BABV
KESIMPULAN

V.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga strategi
meminimalkan ketegangan yang digunakan oleh anggota Barongsai
MAKIN Boen Bio Surabaya. Pada kasus ketegangan yang terjadi karena
adaptasi dengan adanya perubahan situasi, strategi yang digunakan untuk
meminimalkan ketegangan adalah cyclic alternation. Proses meminimalkan
ketegangan menggunakan strategi ini membutuhkan waktu 13 bulan hingga
15 bulan.

Pada kasus ketegangan yang disebabkan oleh keterbukaan, strategi
yang digunakan untuk meminimalkan ketegangan adalah cyclic alternation
dan strategi integrasi : mendiskualifikasi. Proses meminimalkan ketegangan
menggunakan strategi cyclic alternation membutuhkan waktu satu tahun.
Pada proses meminimalkan ketegangan menggunakan strategi integrasi
mendiskualifikasi adalah dengan tidak memberikan pertanyaan yang
bersifat pribadi melainkan membicarakan mengenai topic barongsai saja.

Sedangkan pada kasus ketegangan yang disebabkan oleh stereotip,
strategi yang digunakan adalah strategi selection. Proses meminimalkan
ketegangan menggunakan strategi ini, kedua etnis dikumpulkan menjadi
satu untuk membuat kesepakatan mengenai hubungan pertemanan diantara
mereka. Kesepakatan ini untuk meningkatkan kekompakkan diantara
mereka. Sehingga menjalin pertemanan hanya ketika mereka menjadi

anggota barongsai dan ketika mereka berada dalam permainan barongsai.
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Selain itu dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga penyebab
ketegangan yang terjadi diantara para anggota barongsai. Penyebab tersebut
adalah adaptasi dengan adanya perubahan situasi, keterbukaan dengan
anggota lain dan stereotip mengenai etnis lain. Adapun bentuk-bentuk
ketegangan yang dapat disimpulkan yaitu terdapat dalam kategori
interactional  dialectics dan contextual dialectics. Bentuk-bentuk
ketegangan yang terdapat dalam kategori interactional dialectics adalah
saling memarahi, saling menyindir, saling mencela dan memerintah.
Sedangkan bentuk-bentuk ketegangan dalam kategori contextual dialectics

adalah saling diam dan tidak bertegur sapa satu sama lain.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Bagi mahasiswa/mahasiswi yang akan melakukan
penelitian mengenai relational dialectical, diharapkan dapat
menggali informasi lebih dalam dengan menggunakan macam-
macam dialectic secara keseluruhan, untuk melengkapi penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti. Selain itu, untuk penelitian
selanjutnya, juga dapat mengambil subjek penelitian yang berbeda

agar penelitian menjadi lebih beragam.

V.2.2 Saran Praktis

Peneliti memberikan saran untuk anggota Barongsai
MAKIN Boen Bio Surabaya agar dapat berkomunikasi satu sama
lain sehingga dapat meminimalisir ketegangan yang sering terjadi

akibat perbedaan etnis. Seringnya berkomunikasi satu sama lain,
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saling memberikan perhatian dan saling terbuka dapat membuat
para anggota semakin memahami satu sama lain. Sehingga
terjadinya ketegangan diantara para anggota barongsai dapat
dicegah. Peneliti juga memberikan saran untuk masyarakat agar
dapat menangani dan meminimalisir ketegangan-ketegangan yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan cara mengaplikasikan

strategi komunikasi meminimalisir ketegangan.
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